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Abstract

Standarization of the ethanol extract of Fugenio cowmiad Merr, leaves a5 0 raw medicol material kas been
conducted. The test nvelved spesific and nom spesific paramelers according to stiandardisation methiod from
ilegitimale lilermture, Result Showed that on the exiract 25 (g thick form, brown, spesific smell and brace tasie),
with water cantent of [9,7%% £ 0,115}, condent of compaunds soluble in water {12.4% £ 0,551} and saluble I
ethanol {18% £ 0,924], ash conlent insoluble in ocid (0.13% £ 0.0E3). The density ef extract at concentrution of
5% {0,8293 mév = 2,107} and concentration of 10%% {08489 miv = S.lIII's}. The resulis of bacteial ooens (2,7
19 coleni‘e, fungi count (3.3 x 10"} celonlie and and no heavy mesal detecyed. Thin faver chromatography

profile of the extract indicate o terpenoids, alkaloids and Mavorsids,

Ky word' | Standarizasi, Sugenia crmind berr.
Emnail : helimiunandavabhan.eo.id

Pendabuluan

Tumbolan  Eugeria  cwmmind Mere  [pyrilacese)
dilaporkan mengandung senvawa kimia aniar laim
sutdu alkatoid, fovonoid, resing tonin, don minyek
alsiri. Tombuhan et dikenal depgan borbaga
piacEm mema seperli i Indin don Maleysio dikenal
dengon nama jaran, jambul, jambu, jamiclone, di
Indonesia  dikenal sebagai  jambulan,  jamblang
(Javwa barat), juwel ptow duwet (Jaws timur), dan
Jambu kaliang (Sumalts Geradhl Tropilap® Inc,
JHEE}

Tumbuhan Exgenia cusind Merr digunoken sebagai
abat tradisional beranekaragam. Kulit batang, buah,
duun dan Biji dipunakan untuk menurenkan kador
gula daraly {Grover, et al 2002), Selain i kulit
batang digunakon jugs untuk obat onemis, buah
unluk obat diare, disentri, somceniara daunnya juga
digunakan scbagai anli bakteri, pembund parfum
dan pemuatih gigi (Shaf, et al,  2002;
Tiirogeepomes, 1994, Dori hasil  penelitian
sebelumnya dilaporkon bahwa ekstruk efunal doun
Eugenla cimini Meer pada dosis 50, W, 200
mgdkz BE dapal menerunkon kodar gula darak
st myatn pada mercit diabeies vane diinduksi
dengon aloksan dengan dasis 200 mgke BE (Helmi
ei al, 2004).

Agar khasiat dan siabilitas eksirak daun Exgenia
cariil Merr i dopal degamin, make  perlu
dipenuhi swaty standar muety  produk ¢ bahan
eksirak, hal ini dak serlepns  dar pengendadian
prases, arlinva bahwa proses yang ferslandar dapar

menjomin. produk yang  ierslandar  madungys,
Dengan adanya bahan beke terstondor don proses
vang terkendali, moka akan diperaleh prodel/bahan
ckatrabk  yung  melunys  erstandariDepkes R,
Fama),

Metadln

1. Alar dan Aol
Soperangkat  nlol destilasi vakum,  rotory
evaporoior, dimbangan  analitk, owven, ks
silikat, fang krus, cawan peiri, kace orloji,
cawiin pengninp, auleklal, kertos saring bebas
abu, penangas air, fabueng reaksi, pipet letes,
desikator, piknometer, kapas, kasa  sterl,
inkubatar, colont counter, labe Bersumbat, play
teles, chamber, plat KLT (Silica gel GF 2547,
kertos saring Whotrean Moo 42, fobu kjedahl,
Spekirofaiomerer Serepan Alom model Alpha-4

Bahan yang digenakan dalam penclitian ind :
doun segar Ewgendz cuweni Merr, agusdes,
Mutrien Agar (merck), Potato Dextrose Agar
(merck], asam sulfa pekat, Klorafoem, metanol,
clonsl 96%, etonol 93%, elanol 70%, etil osetar,
serbuk Me, asam klorido pekat, cimbal (B
Mitrat, asam nitras B3 M, hidrogren peroksida,
gsam gselal anhidrot, Jorwten FeCls, percaksi
cibrn borax, asam selfat pekat 1O % dalam
metanol, pereaksi Moyver, pereaksi Dragendort,

2 Pembuntan ekctrok

Ekstrak dibunt dengan mgmnserasi sejumlah
o025 kg) daun segar B oonednd yaig sudah
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dibersibkon dan dirajang halus depgan etang]
W% selomn § hori sombil sekali-sekali diaduek,
Maserat dikumpulken falu divapkan dengan
destlasi vakum, kemudian dikenlalksn dengin
TolEry evEporator sampsi berat konstan.

1. Perentivan parameterspargmeler Stavidarlios)
Pavameter spesifik {Depkes B, 19810

L. Perctapan erganoleplik ckstrzk, meliputi bentek,
wama, bau, dan rasa,

2. Penstapan kadar senyaswa terbarut dafom pelarus

terlentu.

a. Kador senyawa vang lamul dakim air,
sejumbah 3 g ekstrak disari selama 24 jom
depgan 100 ml aie-kloroform LP,
mengeunzkan abu bersumbag samial Berkali-
koli dikocok selame § jom periams don
kemedizn dibforkan selama 18 jam, saring,
Divapkan 20 mi filtrat hinggo kering dalam
cwan penpeap, residu dipanaskan  pada
suhu  [05°C  hingga  bobot tetag. Dikitung
kadar dalam persen senyasa yeng l2nal dalam
air terhadags baral ehstrak avwal.

h, Eicler senviown vapg Lanur dalam etanal,
Sejumlzh 5 g eksrak dimaserasi selama 24
jam dengen 100 miletanol 95% menggunakan
labix Bersumbat sambil berkadi kol dikocok
selamia @ jam  pertania dan kemudion
ditdarkan seloma 18 jom, [Disaring cepac
dengan  menghindori  penguopon  stanol,
kemudian diwapkon 23 ml flrac hingga
kering dalam cawan pengunp  vong belah
ditera, resido dipanaskan peda suhu 105°C
hinggn bobol wiap, hhiwng  kadar dalam
persen scovawa yane  lanol delam etanal
terhiadap berat ehatrak awal.

Parameler Mon Spesifit (Depkes RE PTE0)
1. Penetopan Eador Adr,

Drimbang seksama | p eksirak dulem kras
porselen  berlwlup vang  Scbhelumnya  telah
dipanaskon pada suhu 103°C selama 30 menit
dan telah ditara. Ratakan  dengan
menggoyangkon  hingga merupakon  lspisan
setebal {3 mm - 13 mm) den dikeringkan pada
subr penciapan hingga bobal  tetape Buka
tutupnayo, Biorkan kres dalam keadazn tertutup
dan mendingin dalam desikator hingga suhu
kamiar, kermisdian  dicaial bobar delap yang
diperoleh unluk menghilung persentase susul
PeEREeringanmya.

2, Penetapan Badar Abue

Ditimbang I p eksirak dengan seksama ke
dalem  krus  wvang telah  ditara.  dipifacken
perlaban Iohan, Eemudian sube di paikkan
segira beriahosp hingga 600 + 25°C sampai
tebas karbop, selanjuniye didinpginkan dalam
desikator. serta timbang berat b, Badar albw

J Sains Fek. Far, 11720 2004

dihilung dalaon persen echadop berat sampel
awal.

Mok b pang siind e alalfum asam

Mbu vang diperoleh dori penetapan kodor abu,
didilikan dengan 25 ml azam klorida encer P
selamn 5 menil, bagian yvang tidak lamn asain
dikumpulkan, disaring melaln kenas saring
bebas abu, dicuci dengan air ponos, disaring dan
ditimbang, ditenukan kadar abu yang lidak
larut azam dalans persen echadep berat sampel
v,

Penentuan Bobor fenis (Crepkes BRI 20000
Bobat jenis ekstrak diteniukan terbadap hasil
pengenceran eksirak (5% dan TR4) dalam
pelorut  fertente (elanol)  dengon sl
piknameier,

Penentzan izl bakieri dan tolal  kapang

{Depkes R1. Z000)

a. Peretuan total bakier
Dipiper dengan pipet steril | ml ekstrak dori
pengeneeran 107, dianamkann dalam
medivm WA, Telu diinkubasi pada sehu
3T seloma 24 jom, Kemuadizn diamat dan
difitung jumloh koloni yang tumbab dan
dikalikan dengan fakior pengenceran.

P Peneniuan dal kapang
Dipipel dengan piped stecil L ml eksirak dar
pengenceran 10 ditanzm dalam medium
PD#, lolu diimkubasi pada suhe 25°C
selama tign harl. Kemodion diamati «zn
difiitong jumlzh koloni vang tumbuh dan
dikalikien dengan fakior pengenceran,

Penentuan Batas Logarn Tiobal (Pb).
Penentuan botos fogam Phodi dalam ekstrak
dilakukan sccara  desiruksi basah eksirak
dengan asam nitrat don hydrogen peroksida,
kadar Pb ditentukan dengan spekirefotametri
serapan gtam {Depkes RI, 1995 Roiman,
14992 Slavi, 1978; Haswell, 18513,

LT Kondungar Kimia Esstrok

. Penapisan golorgan kimia ckstrak (Soctarno dan

Soedira, 1997: Dephes BRI 20000 diantaranya
Liji alkaleid

Dengan plac KLT, dimara pada plat ditoiolkan
ckstrok, Iolu  disemprotkan  dengan reagen
Dragendori. Apabila eda nodn yoang peik vang
meantberikon peribalan woena menjadi orange
atau merah, didoga positil alkatoic,

Dengan metody “Crfvemaes Flizgerald”, daun
separ sebanyzk 4 prom dirsjang halus, lalu
dibasahi dengan sedikic aliohol, fafu digerus,
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kemudian  tambohkan  sedikit  pasin,  perus.
Tambahkon 13 ml kloeoform amoniak 005 M,
digerus lagi. Saring dengan kapas, lale diamibil
dengon pipel, don dimasukan ke dalam tabung
reiksi besor, fambabkan 5 ml asam o sulfor 2 S,
lnlu  dikocok. Lapison  asam digmbil  dan
dimzsukkan ke dalam tabung reaksi yang kecil,
lalu ditombahkan zale teres reagen Bdayer,
Apabila ferbentek endapan putih, berami positid
alkalold.

2. Uji Aavenaid

Ekstrak  ditambohkan  serbuk Mg, lale
ditambahkan asam  kloeids  pekal, Apabila
terdentuk wama orapge, merah, ooy kuning,
beraril pesiil Navonoid,

1. U erpeneid dafl steroid.

Eksirak dimasukkan sedikit dalam tahung
rezksi keoil, lale dikocek denpan sedikil
eter. Lapisan eler diamtdl laly ditcteskan
priecks plit fetes, dan dibiarkan sampai kering,
Setelah kering, ditarmbahkan dua teles asam
gsetal anhidrat don saiu teles asany swlfar
pekat, Apabila terbentuk warma ecange,
meTah, atau kuning Berarti posing terpensid.
Telapi apabila terbentuk worna hijau berarti
positil sterod,

2 Uji*l'l:nvl:ik
Sejumlah  kecil eksizak  dimasukkon ke
dalarmy fabung resksi kecil, lale dikecok
dengan sedikit  cter.  Lapisan  eter
dikeringkan  pada  plat  otes,  dilambzh
larulan FeCLy, Terbentuk wama ungu birg
berarti pasitif fenolik.

5. Lji saponin,
Lapisan mir poda fraksi di atas diainbil, Iy
dikocak wvertikal, Apabila terbentuk busa
vang slabil selama 10 menit berard positif
sipanin.

. Profil KLT ckstrak (Sthabl Egon, 1965
Headrajaya din Kesuma, 2003

Eksmak (5 g) di fraksinasi bertur—una dengan
pelarut beksan, edl asetad, wir, (10 mi)  seliap
pedakuan,  Froksinesi o dilakuksn  dengan
penpocokan sclama 15 mentl,

1, Uji terpeisnid :
Faze perak dibuat campuran heksan—eiilagsetas
(L1 dimasukkan ke dalam chamber dan
dibiarkien sampaf jenoh. Pada plar KLT GFay
p ditotalkai kiraskiza 5 pl sari heksan dan
dimasukkan pada chamber, dielusi sampai
tandn, diambil dan dibiarkan sompai kering.
Eksirak mengandung  terpensid  bebas biln
dililat  dibawah - sinar UV 385 mm

L oSmns Tek Fars, 11320 2000

berNuuresensi hijau / berwarna merah urge
atau bir dengar pereaksi nsam sulfat peka
10 % dalzim meecanal,

2. LG50 Aldkalodd -

Dibual fase perak etilzsems —~ melanol — als
(10015510 dimasukkan dolam chanber,
dibiorkan sampat jesuh, Pado plog BELT GFaay
p ditatolkan kira-kira 3 gl masing - FrEAsing
sari elil asctat, air, masukkan Salam chamber,
dielusi sarnpai 1anda, dismbil dan dibizrkan
samipii kering. Eksirak mengandung alkaloid

] bebos bila difilar dibawah sinar UV 365 om
berfluorcsensi hijiw ¢ berwama jingga dengan
pereaksi Dragendorf.

1. L Navonoid.

ibuat fase perak kleroform — etilasetal { 6
¢ ) dimasukkan dalam chamber, dibizrkan
sarnpai jenwh, Pada plat KLT GFpy
ditotolkan kir-kirn 5 pl masing - masing sari
elil psetal, air, [alu  dimasokan  dalam
chamber, dielusi  sampoi tznda.  Eksimi
mengandung  flavonoid bebas hila diliboe
dibawah  siner 1V 365 mm berMuoresensi
hijaw ¢ berwarnza bire @ kuning denpan
pereaksi citro borax,

Hasil dan Diskusi

Fada penelitian ini digunakan sampel beruga dasin
Engerie  cwmimi Mo segar agar pelarut lehib
mudah berpenetrasi ke dalam diem, sehingga za-
zib vang derdapal padn sompel Tebih osedalh
terekeiraksi. Masernsi sompel dilakukan denpan
menggunakan pelarut etanol karena sifiinya yang
mampu melarutkan hampir semua zar, baik vang
bersifat poler, semi polar dan non polar sertn
kemzmpunnnya untuk mengendspkan protein dan
menghambat keejz ensm schingea dapat terhindsr
proses hideolisis don oksidasi (Hoeboene, L3,
I987; Woight, F., 1994). Etanol vang digunakan
adalzh etanel 96% yang lazim digenaken untek
chatraksi snmpel segor,

Setelah melalei proses maserasi, cksirak et
dipekatkon dengan destilazsi vakum agar  dapar
menggurangi  tekanan  wdara peda permukaan
selingga akan menvrunkan ik didihaya. Tni skan
depai mengurangi  kemengkingn  terurainya
senyvawa yang erdapid dalam sompe] tersebut pacdy
suhu tingpi. Kemudion eksieak di eotary evaparatar
uiduk menguapkan pelant dan oir vong msasih
tersiza schingea didopatkan ekstek kental dengan
beras kooston {Harbome, 1B, 19871 Dar hasil
maserasi ini diperalel eksirak sebanvak 6% dari
berar sampel segarmya,

on
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Sefclah  didapatkan  ekstrak kentad  dilakukan
penetapan standar mun don kandwngan Kimia
ckairzk,  Persyardan mute  eksmk meliput
parometer standar wimwm dan parameier  standar
spesifik, Standardisasi ini dimaksedkan agar dapat
menjamin behwa produk ekstrak mempenyai nilai
parameber tertenty vang kenstan (Dephes B, 20007,

Pada pemeriksaan organolepliy eksivak melipuc
beatuk, warno, bou dan rase. Darl peagaimatan
didapatkan hasil : ckstrok Gberkosisiensi kental,
berwama coklat tua, berbas khos den berzss sepat,
Penenian orgenofepitk i teemasub zalsh satu
porameter  spesifik  yang o ditentukan dengan
mengpunakan panco indera dan bertujuans unlek
pengenalan awal secara sederhann dan subjeknif,

Eoaclir senyawa vang erlarut dalam air dan dalam
ctonol dari ekstrak adalak 12,4% & 0,551 untek
seiyawa vang larel dalam pir dan 16% £ G524
untuk semyewa yang larel dalem etanol. Lii berart
cksirak  Iehih  Banyak  terlanat  dalwn etansl
dibandinghan dalam air. Kadar znt teclans in
merupakan uji kemuenizn eksarak yang dilakukan
untuk mengetabui jumlah terendah baban kimia
kandungan ckstrak yang terlamal dalem pelasd
ferianiu. Untek syaral kernumion dari simplisin
moupun ekstrek minimwn ers dilzkekan ofi
penetzpan kodar zot ferekstreksiodalam air dan
elaial {Soctarno dan Scediro, 997,

Kadar air dalam ekserak diperolel 97196 £
0.115. Kadar gir ditetapkan untuk menjig kualitag
elatrak. [Msamping uniuk penenfuan  kedar  air,
dapt jugn untek mesentekan juinlah zal lain yang
mudah menguop pada eksirak, Menurut literatue
kadar air dalam ekstrak tidok toleh lebib dan [,
Hal ini bertujupn wntuk menghindard cepainya
perlumbuhan jamur dalam eksicak (Scetarmo dan
Zpedirn, 1997

Penentean kadar abu beriujuan untuk memberikan
gembaran kandungan  micerol  incernal  dan
cketernal, disini eksirak  dipanaskan lingga
seavawa organik dan terunannyva terdesiruksi dan
mengeap  sampal  tageal  wosur mineral  dan
anorpanik sujo. Kodar obu ekstirak didopal sebesar
24 %% & 1,127 dan koedor abe yaeg fidok lorus
dalam =sam sebemar 0,13% & Q058 Hal iui
menunjukan babwa =isa snorpanik vanp lerdapo
chelim ekstrak sebesar 2,9% = 1127 don kadar
unsur anareainik yang ddak laree dalam o asam
sehesar (L 13% & 0,058,

Bob jenis ckstrok dilitung dengan mengginakan
piknometer, Eksirak vang digumakan adalah ekstrak
vong telah diencerkan 5% dan 1095 menggunakon
clanol 96% sebagal pelamt, Dimana didagaikan
husil  sebesar 08I0 mAv 2 00T uniuk

1 Bains Tak Far, 11725, 204

pengenceran 39 dan A48 mA £ $00° ek
JANZCNCCTAn 10%5, Im r|1|.'ngg:|.|:'|:|.'l:|.lin::|.1| besamya
minssa persaluan volume untuk memberkon batasan
anforp vksitak cair dan ekstrak kental, baobot jenis
Juga terkait dengan kemumian dari edsrak dan
kowstzminas (Depkes BI, 20000,

Penpujion cemoran Bakteri iemeasuk salah saio wji
untuk syarat kemernian ckseak. Ui ind mencakup
penentuan Jumlah nui¥eeargaisme  vang
diperbolelikan dan untek menetjukan dak adanya
bakien  terentu dalam  ekstrk. Poda oeksieok
terdapat cemaran bakteri 2,7 x 10' koloni'e. Ini
berada dibawah baras maksimurn yaitn 10° keloniio
mtenurel SR Digjen Pom Ho @ 037200 5 KA 1R
tenlang,  batasun maksimum mikroba dalam
makanin, Rendahnys perlumbekan bakteri ind jugn
biza discbabkan karenz ekstrak vang digunakan
adalah eksizak empol, dimona etanol juga dapat
menghambot periumbuban bakteri atan mikroba
dafarny  chstrak.  Begity  juga  pada  pensujion
pencemmaran kapang poda ekstrak didapat sebesar
1,3 x 107 knlonilg berada dibawah batas maksinum
vailu 10" kolonifg. Dimana fidak ditermukan cin
mikroskegis blakan Azpergiiuz foves, kolani vang
tumbish  berwama koning meda dan hifa fidak
bersekiad, Sshingge penentuan anpka  aflaoksin
tidak dilanjutkan. Aflatoksin metwpakan metabolit
seknder vang dilasilkan oleh jamwr. Aftatoksin
dopint  menyebabkan  ioksigenik  {mtendmbulkan
kerzounan), muolagenik {mwasi gend, teratopenik
(penghambatan pada  periumbuhan janind  dan
kiarsinogenik (menimbalkan keeker pada jaringan)
(Rustian, 1995},

Bepsiiuan kandungan  logam dimbal {PB) pado
eksirak  bergunn wniuk  dapat mienpanin Balowa
cketrak tidak menpgandong timbal melebibi botos
vang ditetapkan karena bersifar coksik terhadop
ebuh. Agar didopatkan deta vang valid maka
diznalisa denpan nenggunakan metodn
spekirefotometr serapan stom. K Dirjen POM Na
D32ABAERKVIFEY  dentang  boins  maksimiem
cemaran logam dalon makanan menyvoiakan babsvn
batns maksimum cemaran logam timbal pada
rempah — gempaly sebesar [0 mg'kp,  setelab
dilakukan pengujion dikesauhi balwa ckisrak tidok
mengzndung lopam fimbal  schinges  memenehi
persvaratai vang ditetapkan.

Pada  penapison golomgan kimia ekstrak
meiunjukan balvwa cksirak mengardung slkaloid,
flovoraid, terpenoid, steroid, fenslik dan sapanin,
Mala krpmatagrafi dengan menggunakom
kromztografi  lapis - lipis  (KLT)  memberikan
gambaran  kandungan kimin don jugn  dapat
mersegoh pemalsunn terhadap zat akiid Fada KLT
iisi ekstrak terlehih dahulu dipisahkon berdasarkan
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kepalirannya denpan cora mengekatrksi dengan
heksan schingga diperoleh fraksi heksan yang
diduga mengandung  senyvawa  seperd klorofil,
lemak, Hilin, atau senyaws nonpolar lainyn, Fraksi
vang tidak  lwnal  dengan heksan o kemudion
dieksiraksi dengan el asela, disin akan Yarut
SEMVIWE-SCNVIWE SEmi polar sl:djngk;m e
vang yang polor dan songal pofar detap cingpal
dalam fraksi air {Soetamo dan Soedira, 1997)

Fruksi heksain ditoialkon pada plat KLT kemudion
diclusi dengan pelorue heksan : oetil asetat (1:0)
dimans didapatkzn nodn yang beewama merab
ungil dengan penampak noda asam silfl pekal
0% datary metonol pada R 0% don BT 0,85 yanp
diperkirakan  mengandung  senvawe  polongan
terpenoid. Pada fraksi elil asetat setelah diteiolkan
pada plat KLT dan dielusi dengan pelarut el asena
: metanal ¢ air (100 ml @ 13,3 ml : 10 mi) didapat
noda pada RE 0,83 yang berwama jingra denpan
prrampak nods Drogendorf, vang diperkicaken
mengandung senyown gelongan alkaloid, begim
Juga pada penentuan senyawe golongan flavonoid,
Traksi etil asetat ditotolkan pada plat KLT dan
diclsi dengan pelarut klorofoem @ etil aselat (6:4)
didapaikan noda pada RF Q.1 vang berwamn kuning
dengan penampak noda citro bomax,

Tabel L. : Hastl standarisesi ekstiruk etanol daun

Fugewia cuminl Merr
e ]
™
o | Paipsde Hasi
I WaTa s coblar e,
Cprmalans - rlll:.:-l.ll| 1 bertau
Rma T gl
Aentzl : kel
¥ Konds sy ewi 1slarat dalam
Adr 17, 4% & 17,251
Eranal |4% 4 0 524
k| Bndar ur RETTAIE
£ oaular abu AW+ LI
L] Foprdar ot yarg taduk lanstaeem | 2 13% L DD0SE
[ Exclazl fmin chinmk

Ll Fuela cengrmeemn 4% 08255 v+ 110

* __ Fulipomy 0% | 0838 mew s 5007
T, | Total cemaran baiasn 0w 0 kntarig
5. Tanal kaguazp - 1.3 007 keloaify,
a Lji eemveran fogam el | Mepasf
{¥hi
[[H FKatelizigan kimizckstak
L] Alkcalzal -
Flitvzneid -
Tepenoul =
S1zraid -
Fenelik -
L] Sapenn -
1| Frafil KLT
- Terperand 41 puds RBE 0% dan B
B
Alzalmid [RY N [N
Flareopizad () e 0.1

1 Eairs Tek. Far, 1142 2004

Kesimpulan dar Sarzn

L. &ccara organoleptiy  eksizok adalak ekstrak
kentaf, berwama eoklat twa, bau khas dan s
sepat. Kelarian dalam air 12,4% + 0,551 dan
kelarutan dalam etanal 16% £ 0,924,

I Kadar wir ekstrak didapal sebssor 9,7% =
0015, Kadar abu ekstrak 29% % 1,127 din
kadar abu yang tidak Jarw msam 013% £ 0,038,
Bobut jenis eksirak pada penpenceran 5% - 0,8203
miv £ L0107 an peda pengenceran 1026 -
{0,848% miv £ 5.10°,

3. Toral eemaran bakleri dari eksirak schesar 2,7
X 10 kolonife dan ol cemarsn knpang
sebesar 3.3 x 107 kolonile. Total cemaran
bakteri dan kapang dari ckstirak memensuhi
syaral astandzr vaitu Berada  dibawal batos
maksintem: 10° kolani'e wriuk balded dan 107
kelonify eniuk kspang sesuai dengan SK
Dncjen POM Mo 3 03726/BSKN] 189 berzig
batasan meksimum cemaran mikroba dslam
makanan, sedangkan cemaran aflaeksin tidok
ditemukan. Fada if cemaran logam timbal
{PEp dari ekstrak juga memenubi syart sandar
vitity sesuni dengan 8K Diden POM Mo -
D3TERBAEKNILES wnting balas maksimum
cemaram logam dalam makanan,

4. Pada penapisan golongan  kimin dari eksoak

menunjukan  adanys  senvawa  alkaloid,
flavoioid, ferpenaid, sterodd, Fenolik,  don
Aapaain,

#  Profil  Kromalografi  eksicok  menunjukan

adanya nods dari fraksi heksan pada Ri70,9 dan
B 0,85 denpan penampak nods psom sulfe
pekat 10% dalam metenol veng diperkirakan
sualu terpenoid. Diari kst eil asetat didapat
nodz peds BE 0,83 dengan pemampak nods
dragendorf yang dipeskisakun suotu alkaleid
dan pada BF 0,1 dengon penampak noda citro
horex diperkirakan adanva servavan flovonoid.
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